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 Abstract: Anemia in pregnant women remains a major public health 

issue in Indonesia, including in Bukittinggi City. According to the 

Bukittinggi Health Office report in 2022, the prevalence of anemia 

among pregnant women reached 42%. This condition increases the 

risk of pregnancy complications such as bleeding, preterm delivery, 

low birth weight, and even maternal and infant mortality. Families 

play an essential role in supporting pregnant women, particularly in 

ensuring compliance with iron tablet consumption and providing 

nutritious food. This community service program aimed to improve 

family knowledge of anemia prevention through participatory health 

education. The methods included problem identification, focus group 

discussions, interactive education, simulation of nutritious meal 

planning, and accompaniment by community health cadres. The results 

showed a 35% increase in family knowledge based on pre- and post-

test results. Furthermore, positive behavioral changes were observed, 

such as improved compliance with iron tablet consumption and the 

establishment of family support groups for pregnant women as new 

social institutions. This program demonstrated that participatory 

family-based education is effective in increasing knowledge and 

fostering social transformation for anemia prevention. 

Keywords: anemia, pregnant 

women, family education, prevention, 

community service 

 

Abstrak 

Anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi di Indonesia, termasuk di Kota 

Bukittinggi. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Bukittinggi tahun 2022, prevalensi anemia pada ibu hamil 

mencapai 42%. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko komplikasi kehamilan seperti perdarahan, partus prematur, 

bayi berat lahir rendah, bahkan kematian ibu dan bayi. Keluarga berperan penting dalam mendukung ibu hamil, 

terutama dalam hal kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah dan penyediaan makanan bergizi. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan keluarga ibu hamil tentang pencegahan 

anemia melalui pendekatan edukasi partisipatif. Metode yang digunakan meliputi identifikasi masalah, diskusi 

kelompok terarah, edukasi interaktif, simulasi penyusunan menu sehat, serta pendampingan oleh kader posyandu. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan keluarga sebesar 35% berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test. Selain itu, terjadi perubahan perilaku positif berupa peningkatan kepatuhan ibu hamil mengonsumsi tablet 

tambah darah dan terbentuknya kelompok pendukung keluarga ibu hamil sebagai pranata baru di masyarakat. 

Kegiatan ini membuktikan bahwa edukasi partisipatif berbasis keluarga efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

dan mendorong transformasi sosial untuk pencegahan anemia. 

 

Kata Kunci: anemia, ibu hamil, edukasi keluarga, pencegahan, pengabdian masyarakat 
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1. PENDAHULUAN  

Anemia pada ibu hamil merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang masih 

cukup tinggi di Indonesia, termasuk di Kota Bukittinggi. Data Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (2021) menunjukkan prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia mencapai 48,9%, 

yang berarti hampir separuh ibu hamil mengalami kondisi ini. Anemia pada masa kehamilan 

berdampak serius, baik terhadap ibu maupun janin, seperti risiko perdarahan, partus prematur, 

bayi berat lahir rendah (BBLR), hingga meningkatkan angka kesakitan dan kematian ibu serta 

bayi (World Health Organization [WHO], 2020). 

Kondisi di Kota Bukittinggi juga menunjukkan tren serupa. Berdasarkan laporan Dinas 

Kesehatan Kota Bukittinggi tahun 2022, tercatat sekitar 42% ibu hamil mengalami anemia ringan 

hingga sedang. Hal ini menunjukkan perlunya upaya komprehensif dalam pencegahan anemia 

sejak dini melalui intervensi edukatif yang melibatkan keluarga sebagai pendukung utama ibu 

hamil. Faktor penyebab masih tingginya angka anemia antara lain kurangnya pengetahuan 

keluarga mengenai pentingnya gizi seimbang, keterbatasan konsumsi makanan kaya zat besi, 

rendahnya kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah, serta adanya mitos atau budaya tertentu 

yang membatasi pola makan ibu hamil (Sari et al., 2021). 

Keluarga memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan ibu hamil, mulai dari 

menyediakan makanan bergizi, mengingatkan konsumsi suplemen zat besi, hingga mendukung 

ibu hamil dalam memeriksakan diri secara rutin ke fasilitas kesehatan. Pengetahuan keluarga 

yang baik akan berpengaruh terhadap sikap dan praktik pencegahan anemia di rumah tangga 

(Putri & Wulandari, 2022). Dengan demikian, peningkatan literasi kesehatan keluarga ibu hamil 

merupakan strategi efektif untuk menurunkan angka kejadian anemia dan meningkatkan kualitas 

kesehatan ibu serta bayi. Pemilihan Kota Bukittinggi sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada 

tingginya prevalensi anemia pada ibu hamil dan tingginya angka kunjungan antenatal care (ANC) 

yang memberikan peluang strategis untuk dilakukan intervensi berbasis edukasi. Selain itu, 

budaya masyarakat Minangkabau yang kuat dalam nilai kekeluargaan dapat menjadi modal sosial 

dalam mendukung perubahan perilaku pencegahan anemia. Program pengabdian ini diharapkan 

mampu menciptakan perubahan sosial berupa peningkatan pengetahuan keluarga tentang 

pencegahan anemia, peningkatan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah, 
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serta peningkatan kesadaran keluarga untuk menyediakan makanan kaya zat besi dalam menu 

harian. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada 

peningkatan pengetahuan keluarga ibu hamil tentang pencegahan anemia di Kota Bukittinggi 

melalui edukasi kesehatan berbasis partisipasi keluarga. Intervensi ini diharapkan mampu 

berkontribusi dalam menurunkan prevalensi anemia, meningkatkan kualitas kesehatan ibu hamil, 

serta mendukung upaya pemerintah dalam pencapaian target Sustainable Development Goals 

(SDGs) khususnya pada tujuan ketiga, yaitu menjamin kehidupan sehat dan meningkatkan 

kesejahteraan bagi semua orang di segala usia (United Nations, 2021). 

 

2. METODE  

Subyek dan Lokasi Pengabdian 

Subyek pengabdian adalah keluarga ibu hamil yang berdomisili di Kota Bukittinggi, 

khususnya pada wilayah kerja Puskesmas yang memiliki angka prevalensi anemia ibu hamil 

cukup tinggi. Keluarga dipilih sebagai subyek dampingan karena berperan langsung dalam 

mendukung pola konsumsi gizi ibu hamil, kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, dan 

pengambilan keputusan terkait pemeriksaan kehamilan. 

Lokasi pengabdian dilaksanakan di Kota Bukittinggi, Provinsi Sumatera Barat, dengan 

fokus pada komunitas binaan Posyandu dan kelompok ibu hamil yang aktif mengikuti kegiatan di 

Puskesmas setempat. 

Perencanaan dan Pengorganisasian Komunitas 

Proses perencanaan dilakukan melalui tahapan identifikasi masalah dan kebutuhan 

komunitas bersama bidan desa, kader posyandu, serta perwakilan keluarga ibu hamil. Selanjutnya 

dilakukan diskusi kelompok terarah (FGD) untuk merumuskan peran keluarga dalam pencegahan 

anemia dan menyusun rencana aksi edukasi yang kontekstual dengan budaya masyarakat 

Minangkabau. 

Subyek dampingan (keluarga ibu hamil) terlibat aktif sejak tahap perencanaan melalui: 

1. Identifikasi masalah bersama. 

2. Penyusunan prioritas kebutuhan edukasi. 
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3. Penentuan bentuk media dan metode penyuluhan (ceramah interaktif, leaflet, poster, simulasi 

menu sehat). 

4. Pelaksanaan hingga evaluasi bersama. 

Strategi/Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif berbasis komunitas (Community-

Based Participatory Approach/CBPA), dengan prinsip kolaboratif antara tim pengabdian, tenaga 

kesehatan, kader posyandu, dan keluarga ibu hamil. Strategi ini menekankan keterlibatan aktif 

masyarakat dalam setiap tahapan, sehingga keberlanjutan program lebih terjamin. 

Tahapan Kegiatan 

1. Persiapan 

o Koordinasi dengan Dinas Kesehatan dan Puskesmas. 

o Rekrutmen keluarga ibu hamil sebagai peserta. 

o Penyusunan modul dan media edukasi tentang pencegahan anemia. 

2. Pelaksanaan 

o Edukasi interaktif melalui ceramah, diskusi, dan simulasi penyusunan menu kaya zat besi. 

o Demonstrasi cara mengonsumsi tablet tambah darah yang benar. 

o Penyebaran leaflet dan poster edukasi. 

3. Pendampingan dan Monitoring 

o Kunjungan rumah untuk memantau penerapan praktik keluarga. 

o Penguatan peran kader posyandu dalam memfasilitasi keluarga. 

4. Evaluasi 

o Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan keluarga. 

o Diskusi evaluatif bersama peserta dan kader. 

o Penyusunan laporan hasil pengabdian. 

 

3. HASIL 

Proses pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan 

pendampingan yang melibatkan keluarga ibu hamil, kader posyandu, dan tenaga kesehatan 

setempat. Selama pelaksanaan program, dinamika komunitas menunjukkan partisipasi yang 

cukup tinggi dari keluarga ibu hamil. Hal ini tercermin dari antusiasme peserta dalam mengikuti 
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sesi edukasi, diskusi interaktif, serta simulasi menu sehat kaya zat besi. 

Ragam kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 

1. Edukasi Kesehatan 

Penyampaian materi tentang pencegahan anemia, meliputi pentingnya konsumsi tablet 

tambah darah, pemilihan makanan bergizi, serta pengenalan tanda-tanda anemia. Kegiatan 

dilakukan dengan metode ceramah interaktif dan tanya jawab. 

2. Demonstrasi dan Simulasi 

Peserta keluarga ibu hamil diajak melakukan simulasi penyusunan menu sehari-hari 

dengan bahan makanan lokal yang kaya zat besi, vitamin C, dan protein. Kegiatan ini 

memperlihatkan bahwa pencegahan anemia dapat dilakukan dengan sumber pangan sederhana 

yang tersedia di lingkungan sekitar. 

3. Distribusi Media Edukasi 

Tim pengabdian membagikan leaflet dan poster bergambar yang memudahkan keluarga 

dalam memahami langkah pencegahan anemia. Media ini ditempatkan di rumah ibu hamil serta 

di posyandu sebagai pengingat visual. 

4. Pendampingan Berkelanjutan 

Melalui kunjungan rumah dan pemantauan oleh kader posyandu, tim melakukan 

monitoring kepatuhan konsumsi tablet tambah darah serta praktik gizi seimbang. Pendampingan 

ini memperkuat dukungan keluarga dalam menjaga kesehatan ibu hamil. 

Hasil dari rangkaian kegiatan tersebut menunjukkan adanya perubahan positif dalam 

pengetahuan dan perilaku keluarga ibu hamil. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi 

peningkatan pengetahuan keluarga tentang pencegahan anemia rata-rata sebesar 35%. Selain itu, 

keluarga mulai menunjukkan kesadaran baru dengan lebih aktif mengingatkan ibu hamil untuk 

mengonsumsi tablet tambah darah, menyajikan makanan kaya zat besi, serta rutin mendampingi 

pemeriksaan kehamilan di fasilitas kesehatan. 

Perubahan sosial yang diharapkan mulai terlihat dengan: 

 Terbentuknya kelompok pendukung keluarga ibu hamil yang difasilitasi oleh kader posyandu, 

berfungsi sebagai ruang berbagi pengalaman dan motivasi. 

 Munculnya kader lokal (local leader) yang berperan sebagai penggerak edukasi di komunitas, 

terutama dalam menyuarakan pentingnya pencegahan anemia. 
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 Meningkatnya kesadaran kolektif masyarakat mengenai pentingnya gizi ibu hamil dan peran 

keluarga, sehingga terbentuk budaya saling mengingatkan dalam komunitas. 

Dengan demikian, program pengabdian ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

individu, tetapi juga mendorong terbentuknya pranata sosial baru yang mendukung transformasi 

kesehatan ibu hamil menuju masyarakat yang lebih peduli terhadap pencegahan anemia. 

 

4. DISKUSI  

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai “Peningkatan Pengetahuan Keluarga Ibu 

Hamil tentang Pencegahan Anemia di Kota Bukittinggi” telah dilaksanakan sesuai dengan tahap 

yang direncanakan, dimulai dari proses identifikasi masalah, perencanaan bersama komunitas, 

pelaksanaan edukasi, pendampingan, hingga evaluasi. Keterlibatan aktif masyarakat, khususnya 

keluarga ibu hamil, tim dosen, dan mahasiswa, menjadi kunci keberhasilan program. Hal ini 

sejalan dengan prinsip community empowerment yang menekankan partisipasi penuh masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan dan implementasi program kesehatan (Laverack, 2019). 

Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan keluarga 

mengenai pencegahan anemia. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa edukasi kesehatan yang melibatkan keluarga berkontribusi positif terhadap kepatuhan ibu 

hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah dan menjaga pola makan bergizi (Putri & 

Wulandari, 2022). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa keluarga bukan hanya unit sosial, 

tetapi juga agen kesehatan yang mampu memengaruhi perilaku ibu hamil. 

Selain itu, kegiatan demonstrasi penyusunan menu sehat dengan bahan pangan lokal 

terbukti efektif meningkatkan kesadaran praktis keluarga. Menurut teori Health Belief Model 

(HBM), perubahan perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi manfaat, hambatan, serta 

dukungan sosial yang diperoleh individu (Rosenstock, 1974). Dalam konteks ini, penyediaan 

contoh menu sehat yang mudah diakses membuat keluarga lebih percaya diri untuk menerapkan 

praktik pencegahan anemia dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan pendampingan berkelanjutan oleh kader posyandu juga menjadi aspek 

penting dalam proses transformasi sosial. Keberadaan kader sebagai local leader membantu 

memperkuat jejaring sosial yang menopang perubahan perilaku. Studi oleh Nasution et al. (2021) 

menegaskan bahwa kader kesehatan memiliki peran vital dalam menjaga keberlanjutan program 
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kesehatan ibu dan anak, karena kedekatan sosial mereka dengan masyarakat menjadikan pesan 

kesehatan lebih mudah diterima. 

Gambar 1. Pengabdian kepada Masyarakat oleh Dosen 

 

Perubahan sosial yang terjadi dalam program ini dapat ditinjau dari munculnya pranata 

baru berupa kelompok pendukung keluarga ibu hamil, yang berfungsi sebagai forum berbagi 

pengalaman dan motivasi. Transformasi ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif tidak hanya 

menghasilkan peningkatan pengetahuan, tetapi juga membangun struktur sosial baru yang 

memperkuat ketahanan komunitas terhadap masalah kesehatan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Laverack (2019) bahwa penguatan kapasitas masyarakat dapat menghasilkan community 

ownership atas isu kesehatan, yang pada akhirnya memperkuat keberlanjutan intervensi. 

Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat ini memberikan bukti empiris bahwa 

intervensi berbasis keluarga dan komunitas mampu memberikan dampak nyata dalam 

pencegahan anemia pada ibu hamil. Perubahan perilaku keluarga, keterlibatan kader, serta 

terbentuknya pranata sosial baru merupakan indikator keberhasilan transformasi sosial menuju 

masyarakat yang lebih sehat. 

Gambar 2 menggambarkan jalannya kegiatan edukasi serta proses pendampingan yang 

dilaksanakan bersama masyarakat, tim dosen, dan mahasiswa, sebagai wujud nyata dari 

kolaborasi multipihak dalam upaya pencegahan anemia di Kota Bukittinggi. 
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5. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai “Peningkatan Pengetahuan Keluarga Ibu 

Hamil tentang Pencegahan Anemia di Kota Bukittinggi” telah berhasil dilaksanakan sesuai 

dengan tahapan yang direncanakan. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga 

dalam proses edukasi dan pendampingan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta 

kesadaran mengenai pentingnya pencegahan anemia pada ibu hamil. Melalui pendekatan 

partisipatif, kegiatan ini mampu menciptakan dinamika sosial baru, di mana keluarga tidak hanya 

menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan aktif sebagai pendukung utama ibu hamil dalam 

menjaga kesehatan selama masa kehamilan. 

Refleksi teoritis dari pelaksanaan ini memperkuat pandangan bahwa upaya 

pemberdayaan keluarga dan komunitas merupakan kunci dalam perubahan perilaku kesehatan. 

Teori Health Belief Model dan konsep community empowerment terbukti relevan, karena 

peningkatan persepsi manfaat, ketersediaan dukungan sosial, dan keterlibatan aktif masyarakat 

berkontribusi terhadap transformasi sosial dalam pencegahan anemia. Selain itu, keberadaan 

kader posyandu sebagai pemimpin lokal (local leader) turut memperkuat keberlanjutan program 

dan memastikan pesan kesehatan lebih mudah diterima masyarakat. 
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Berdasarkan hasil tersebut, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diajukan: 

1. Bagi masyarakat, diharapkan keluarga ibu hamil terus mempraktikkan pola makan bergizi 

seimbang dan mendukung kepatuhan konsumsi tablet tambah darah sebagai bagian dari 

rutinitas sehari-hari. 

2. Bagi tenaga kesehatan dan kader posyandu, penting untuk mempertahankan serta memperluas 

program pendampingan keluarga ibu hamil melalui kegiatan edukasi berkelanjutan. 

3. Bagi pemerintah daerah dan pemangku kebijakan, disarankan agar program edukasi 

pencegahan anemia dapat diintegrasikan secara formal dalam kegiatan posyandu dan antenatal 

care, sehingga jangkauan intervensi menjadi lebih luas dan berkelanjutan. 

4. Bagi akademisi dan institusi pendidikan, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengevaluasi dampak jangka panjang dari keterlibatan keluarga terhadap pencegahan anemia 

dan kualitas kesehatan ibu hamil. 

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan dampak pada 

peningkatan pengetahuan individu, tetapi juga mendorong terciptanya perubahan sosial menuju 

masyarakat yang lebih peduli terhadap kesehatan ibu dan anak, khususnya dalam upaya 

pencegahan anemia. 
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